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ABSTRAK

Misronah. 2015. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Membaca Al-Qur’an
Melalui Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament
(TGT) Dalam Pelajaran PAI Siswa Kelas V MI Islamiyah Candiareng Warungasem
Batang. Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Moh. Yasin Abidin, M.Pd.

Kata Kunci: Prestasi Belajar Membaca Al-Qur’an Melalui Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT)

Metode pembelajaran mempunyai peranan penting dalam proses belajar
mengajar. Penggunaan metode yang tepat akan membuat proses belajar menjadi
menarik dan menyenangkan, selain itu dapat memberikan materi yang disajikan
kepada siswa menjadi jelas, mudah dipahami, gampang diingat dan mengesankan.
Penggunaan metode dalam penyampaian materi pelajaran haruslah tepat karena
metode yang tidak tepat akan berakibat terhadap waktu yang tidak efisien, bahkan
tidak mencakup kemungkinan bahwa pelajaran akan sulit dipahami oleh peserta
didik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana prestasi belajar
membaca Al-Qur’an siswa kelas V MI Islamiyah Candiareng Warungasem Batang
sebelum menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe Teams Games
Tournament (TGT) dalam pelajaran PAI? Bagaimana prestasi belajar membaca Al-
Quran siswa kelas V MI Islamiyah Candiareng Warungasem Batang sesudah
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe Teams Games
Tournament (TGT) dalam pelajaran PAI? Apakah model pembelajaran cooperative
learning tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan prestasi belajar
membaca Al-Qur’an dalam pelajaran PAI siswa kelas V MI Islamiyah Candiareng
Warungasem Batang?. Kegunaan teoritis dari penelitian ini diharapkan mendapatkan
teori baru tentang penggunaan metode Teams Games Tournament (TGT) dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
sehingga dapat digunakan sebagai dasar melakukan penelitian secara mendalam.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini observasi, interview dan dokumentasi. Adapun dalam
menganalisis data peneliti menggunakan analisis data bersifat induktif,

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran membaca
Al-Qur’an sesudah menggunakan model cooperative learning tipe Teams Games
Tournament (TGT) siswa kelas V MI Islamiyah Candiareng Warungasem Batang,
model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari kenaikan nilai rata-rata prestasi belajar yang diperoleh dari pra
siklus yakni 65 meningkat pada siklus I menjadi 65,71, pada siklus II meningkat
menjadi 79,64, dan pada siklus Il meningkat lagi menjadi 85. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa melalui model cooperative learning tipe Teams Games
Tournament (TGT) dapat meningkatkan prestasi belajar membaca Al-Qur’an siswa
kelas V MI Islamiyah Candiareng Warungasem Batang,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah sebuah upaya untuk membelajarkan siswa, sehingga
di dalamnya dapat memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk
mencapai  hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan dan
pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada.
Kegiatan ini pada dasarnya merupakan inti dari perencanaan pembelajaran.’

Proses pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan
antar guru dan peserta didik baik di sekolah maupun di luar sekolah. Agar proses
pembelajaran berjalan dengan baik, maka diperlukan langkah yang tepat yaitu
menciptakan kegiatan belajar mengajar yang kondusif. Guru sebagal pendidik
harus bisa menjadikan proses pembelajaran sebagai hasil dari belajar yang
membawa perubahan terhadap peserta didik terutama dari segi afektif, kognitif,
dan psikomotorik.’

Berawal dari pandangan di atas, maka proses pembelajaran lebih
diidentikkan pada kegiatan belajar mengajar. Belajar diartikan sebagai proses

perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu

' Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hlm. 2

* Burhanudin Salam, Pengantar Paedagogiek (Dasar-dasar llmu Mendidik) (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1993), hlim. 22

* Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 27




dan individu dengan lingkungannya. Mengajar pada hakikatnya suatu proses,
yaitu proses mengatur, mengordinasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik,
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses
pembelajaran.5

Dari hasil observasi didapatkan informasi bahwa siswa di MI Islamiyah
Candiareng Warungasem Batang banyak yang mengalami kesulitan dalam
membaca Al-Qur'an misalnya dalam makhrojnya kadang anak salah yang
seharusnya bacaannya panjang dibaca pendek, yang seharusnya dibaca golgoluh
tidak dibaca sebagaimana mestinya, yang seharusnya berdengung tidak
mendengung, dan lain sebagainya.

Dari hasil dokumentasi terhadap siswa kelas V di MI Islamiyah
Candiareng Warungasem Batang didapatkan data bahwa dari total jumlah siswa
kelas 'V sebanyak 14 siswa yang tuntas belajar atau mendapatkan nilai di atas
KKM (Kriteria Ketuntuasan Minimal) pada mata pelajaran membaca Al-Qur’an
hanya sebanyak 5 siswa saja sedangkan yang 9 siswa belum tuntas belajar atau
belum memiliki nilai di atas KKM yang telah ditentukan, sehingga perlu diadakan
perbaikan atau upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-
Qur’an, maka dari itu diperlukan suatu cara agar dapat mengatasi permasalahan

tersebut. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses

* Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru yang Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), hlm. 6

* Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar Pedoman Bagi Guru dan Calon
Guru (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 9




belajar mengajar adalah dengan menggunakan metode Teams Games Tournament

(TGT) yakni salah satu metode pembelajaran kooperatif dengan mengadakan tiga

tahapan yakni feams adalah pengelompokkan siswa kedalam beberapa kelompok

kecil yang berisi 4 — 5 siswa, games adalah permainan terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan yang isinya relevan yang dirancang untuk menguji pengetahuan siswa

yang diperoleh dari presentasi di kelas, Tournament adalah sebuah struktur di

mana game berlangsung. ©

Maka berpangkal dari sinilah peneliti ingin melakukan penelitian dengan

Judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Membaca Al-Qur'an Melalui

Metode Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament

(TGI)  Dalam Pelajaran PAI Siswa Kelas V MI Islamiyah Candiareng

Warungasem Batang”, dengan alasan sebagai berikut:

1. Kurangnya prestasi belajar siswa terhadap Pendidikan Agama Islam salah
satunya bisa disebabkan karena kurangnya penggunaan metode pembelajaran
yang bervariatif. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa selama ini guru dalam
memberikan pembelajaran Pendidikan agama Islam hanya dengan metode
ceramah, tanya jawab, serta nasihat, sehingga membuat siswa menjadi bosan
dan pembelajaran menjadi monoton. Maka dibutuhkan suatu metode baru
yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa terutama dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.

® Isjoni, Cooperavie Learning; FEfektifitas Pembelajaran Kelompok (Bandung: Alfabeta,
2010), him. 12,




2. Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang dibutuhkan oleh siswa
untuk membentuk dan mengarahkan kepribadian yang baik dan benar.
Disamping itu Islam bisa menjadikan kepribadian setiap generasi untuk
membentuk suri tauladan dan akhlak yang baik.

3. Dalam metode Teams Games Tournamént (TGT) siswa tidak hanya secbagai
subjek belajar tetapi menjadi objek belajar karena dapat berkreasi secara
maksimal dalam proses pembelajaran. Hal ini terjadi karena metode Teams
Games Tournament (TGT) merupakan metode alternatif dalam mendekati
permasalahan, mampu mengerjakan tugas besar, meningkatkan keterampilan
komunikasi dan sosial, serta perolehan kepercayaan diri.

4. Peneliti memilih MI Islamiyah Candiareng Warungasem Batang sebagai
objek penelitian karena di sekolah tersebut pernah menggunakan metode
Teams Games Tournament (TGT) untuk meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an. Dengan menggunakan metode Teams Games Tournament (TGT)
siswa terbiasa menemukan jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh guru,
memahami konsep serta melatih untuk bisa belajar secara mandiri, secara

berpasangan maupun berbagi dengan teman sekelas.

B. Rumusan Masalah
Peneliti akan memaparkan beberapa masalah yang berkaitan dengan judul

penelitian ini, sebagai berikut:




1. Bagaimana prestasi belajar membaca Al-Qur’an siswa kelas V MI Islamiyah
Candiareng  Warungasem Batang sebelum menggunakan metode
pembelajaran cooperative learning tipe Teams Games Tournament (TGT)
dalam pelajaran PAI?

2. Bagaimana prestasi belajar membaca Al-Qur’an siswa kelas V MI Islamiyah
Candiareng Warungasem Batang sesudah menggunakan metode pembelajaran
cooperative learning tipe Teams Games Tournament (TGT) dalam pelajaran
PAI?

3. Bagaimana upaya meningkatkan prestasi belajar membaca Al-Qur’an melalui
metode pembelajaran cooperative learning tipe teams games tournament
(TGT) dalam pelajaran PAI siswa kelas V MI Islamiyah Candiareng
Warungasem Batang?

Agar terhindar dari kesalahpahaman dan kerancuan pengertian serta
maksud judul penelitian, maka perlu diuraikan maksud istilah tersebut:

1. Upaya

Upaya adalah usaha atau syarat menyampaikan sesuatu maksud, akal,
ikhtiar atau melaksanakan sesuatu untuk mencari jalan keluar dan

sebagainya.’

TWJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996),
hlm. 1048.




2. Prestasi Belajar

Kata prestasi berasal dari Bahasa Belanda “Prestatie” yang berarti
bukti keberhasilan usaha yang dicapai.® Sedangkan belajar adalah berusaha
(berlatih) supaya mendapat suatu kepandaian.g Jadi prestasi belajar adalah
hasil yang ditunjukkan oleh siswa berdasarkan kemampuan yang diperoleh
sesuai dengan tujuan intruksional.'”

Yang dimaksud dengan prestasi belajar dalam penelitian ini adalah
hasil penguasaan pengetahuan/keterampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran yang lazim ditunjukkan dengan nilai tes/angka nilai yang ditentukan
oleh guru Pendidikan Agama Islam.

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah segala usaha yang berupa pengajaran,
bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak setelah selesai pendidikannya
dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya dalam
kehidupan sehari-hari, baru dalam kehidupan pribadi maupun sosial
masyarakat.'! Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam
dalam judul penelitian ini adalah mata pelajaran atau bidang studi pendidikan

agama Islam yang ada di MI Islamiyah Candiareng Warungasem Batang yang

mengajarkan tentang: Aqidah Akhlag, Al-Qur'an, SKI, Figh, BTA.

B Wingkel W.S., Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar (Jakarta: Gramedia, 1984), him.
163.

? Sardiman A.M, Op.Cit., him.23

'Y Ibid, him. 26.

" Tim Depag RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Pada SLTP, (Jakarta: CV.
Multiyasa & Co., 1980), him. 10.




4. Pembelajaran Cooperative Learning

Pembelajaran Cooperative learning merupakan strategi belajar dengan
sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota
kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami
materi pelajaran. Dalam cooperative learning, belajar dikatakan belum selesai
Jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.'”

5. Teams Games Tournament (TGT)

Teams Games Tournament (TGT) adalah salah satu metode
pembelajaran kooperatif yang menggunakan tiga tahap yakni reams, games
dan tournament. Salah satu alasan menggunakan metode Teams Games
Tournament (TGT) sebagai pembelajaran pada siswa karena melalui
pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk bisa berpikir sendiri dengan
teman sebayanya sehingga memperoleh informasi atau materi pembelajaran.
Selain itu, siswa lebih bisa memahami konsep, menambah pengetahuan serta
dapat menemukan kemungkinan solusi dari permasalahan.’

Jadi maksud judul penelitian ini adalah penelitian terhadap upaya guru
agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar siswa terutama dalam

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas V MI Islamiyah Candiareng

2 Isjoni, Op.Cit., hlm. 12.
'3 Robert E. Slavin, Cooperative Learning; Toeri, Riset dan Praktik, Penerjemah Narulita
Yusron (Bandung: Nusa Media, 2010), hlm. 166.




Warungasem Batang dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe

Teams Games Tournament (TGT).

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sekaligus memberi jawaban terhadap pokok
masalah seperti tersebut di atas, yaitu:

1. Untuk mengetahui prestasi belajar membaca Al-Qur’an siswa kelas V MI
Islamiyah Candiareng Warungasem Batang sebelum menggunakan metode
pembelajaran cooperative learning tipe Teams Games Tournament (TGT)
dalam pelajaran PAI.

2. Untuk mengetahui prestasi belajar membaca Al-Qur’an siswa kelas V MI
Islamiyah Candiaréng Warungasem Batang sesudah menggunakan metode
pembelajaran cooperative learning tipe Teams Games Tournament (TGT)
dalam pelajaran PAL

3. Untuk mengetahui upaya meningkatkan prestasi belajar membaca al-qur’an
melalui metode pembelajaran cooperative learning tipe teams games
fournament (TGT) dalam pelajaran PAI siswa kelas V MI Islamiyah

Candiareng Warungasem Batang.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:




L.

Secara Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan mendapatkan teori baru tentang

penggunaan metode Teams Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan

prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga
dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan penelitian secara mendalam.

Secara Praktis

Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini antara lain:

a. Bagi penulis sendiri adalah akan mendapatkan peningkatan kualitas
keilmuan dan pengetahuan tentang penggunaan metode Teams Games
Tournament (TGT) dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam siswa.

b. Bagi guru penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan, referensi
serta alternatif metode pembelajaran dalam menyampaikan materi kepada
siswa agar mudah menerima pelajaran. '

¢. Bagi sekolah penelitian ini dapat dijadikan sarana dan acuan untuk
memimpin dan mengarahkan guru-guru dalam mengajar untuk
menggunakan metode Teams Games Tournament (TGT) dalam
meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa.

d. Bagi peserta didik diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar
terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan

penggunaan metode Teams Games Tournament (TGT).
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E. Kajian Pustaka
1. Analisis teoritis
Dalam penelitian ini ditemukan beberapa referensi yang relevan,
antara lain;

a. Metode Pembelajaran
Menurut M. Basyirudin Usman dalam bukunya yang berjudul
Metodelogi Pembelajaran Agama Islam, menjelaskan bahwa metode
secara umum diartikan sebagai cara atau teknik sebagai upaya yang
digunakan seseorang dalam melakukan suatu hal tertentu. Bila metode
dikaitkan dengan kegiatan pendidikan dalam hal ini sebagai prdses
pembelajaran, maka metode diartikan sebagai cara atau teknik menyajikan

b4
bahan pelajaran terhadap para siswa agar tercapai tujuan yang telah

ditetapkan secara efektif dan efesien.'*

Menurut Abu Ahmadi dalam bukunya yang berjudul SBM (Srategi
Belajar Mengajar) menjelaskan bahwa metode pembelajaran diartikan
sebagai suatu pengetahuan tentang cara-cara pengajaran yang
dipergunakan oleh seorang pengajar, pendidik atau guru dalam

menyajikan bahan pelajaran kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran di

kelas atau di luar kelas, baik secara individual atau secara kelompok atau

" M. Basyirudin Usman, Metodelogi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 4.
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klasikal agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami, dan dimanfaatkan oleh
siswa dengan baik."

Dari pendapat di atas dapat peneliti katakan bahwa metode yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran harus memenuhi karakter-
karakter dalam proses pembinaan terhadap para peserta didik atau siswa
yang memiliki kedudukan sebagai antara lain: metode sebagai alat
motivasi ekstrinsik, metode sebagal srategi pengajaran, metode sebagai
alat mencapai tujuan pendidikan. Dalam hal ini metode dapat berperan
sebagai langkah mempermudah tercapainya tujuan pendidikan. Metode
tersebut = mampu menghantarkan tercapainya tujuan-tujuan yang
diharapkan dalam pendidikan, di mana metode sebagai pelicin jalan untuk
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditargetkan kegiatan pendidikan yang
dilakukan. '

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya yang berjudul
Srategi  Belajar ~Mengajar menjelaskan bahwa metode dalam
pengunaannya pada kegiatan pembelajaran memiliki syarat-syarat yang
harus dipenuhi'’ sebagai berikut:

1) Metode pembelajaran yang digunakan harus dapat membangkitkan

motif, minat, atau gairah belajar siswa.

'S H. Abu Ahmadi, Ioke Tri Prasetya, SBM (Srategi Belajar Mengajar) (Bandung: Pustaka
Setia, Cet. Ke-2, 2003), hlm. 52.

'® Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Srategi BelajarMengajar (Jakarta: Rineka Cipta, Cet.
Ke-3, 2006), hlm. 72-73.

"7 Ibid, him. 53.
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2) Metode pembelajaran yang digunakan harus dapat menjamin
perkembangan kegiatan kepribadian siswa.

3) Metode pembelajaran yang digunakan harus dapat memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mewujudkan hasil karya.

4) Metode pembelajaran yang‘ digﬁnakan harus dapat merangsang
keinginan siswa untuk belajar lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan
inovasi (pembaharuan).

5) Metode pembelajaran yang digunakan harus dapat mendidik siswa
atau murid dalam teknikbelajar sendiri dan cara memperoleh
pengetahuan melalui usaha pribadi. '®

Dari pendapat di atas dapat peneliti katakan bahwa dalam proses
pendidikan metode dapat dikatakan tepat guna apabila mengandung nilai-
nilai intrinsik dan ekstrinsik sejalan dengan materi pelajaran dan secara
fungsional dapat dipakai untuk merealisasikan nilai-nilai ideal yang
terkandung dalam tujuan pendidikan Islam. Antara metode, kurikulum dan
tujuan pendidikan Islam mengandung relevansi atau keterkaitan ideal dan
operasional dalam proses pendidikan.

b. Prestasi Belajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Prestasi belajar terdiri

dari dua kata yaitu prestasi dan belajar, prestasi merupakan sebuah hasil

" Hamdani Ihsan, Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Sctia, 2008),
hlm. 163.
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vang telah dicapai dari suatu usaha yang telah dilakukan atau dikerjakan
oleh seseorang.”” Menurut M. Buchori dalam bukunya yang berjudul
Teknik FEvaluasi Pendidkan, menjelaskan bahwa prestasi cenderung
menunjukkan hasil yang nyata dari suatu usaha.”’ Sedangkan belajar
merupakan suatu kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan
pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami oleh
siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah z-ttau
keluarganya sendiri.”’

Menurut M. Daryanto dalam bukunya yang berjudul Evaluasi
Pendidikan, menjelaskan bahwa secara garis besar membagi prestasi
belajar dalam 3 ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotorik. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari aspek pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis dan evaluasi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri
atas 5 aspek, yaitu menerima, menjawab, menilai, organisasi, karakteristik
dengan suatu nilai atua kompleks nilai. Ranah psikomotorik berhubungan

dengan keterampilan, yang termasuk dalam ranah psikomotorik

hlm. 35.

s Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2001), him. 895.

M. Bukhori, Teknik Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: Sumangsih Offset, 2005),

*! Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2000), him. 59.




14

diantaranya adalah gerak reflek, gerak fundamental dasar, kemampuan
perseptual, kemampuan fisik, gerakan ketrampilan kompleks, dan gerakan
ekspresi.”?

Menurut Hamzah B. Uno dalam bukunya yang berjudul Teori
Motivasi dan Pengukurannya, menjelaskan bahwa belajar merupakan
suatu proses yang berlangsung secara kontinue. Dari proses itu akan
diperoleh sesuatu hasil yang disebut prestasi belajar. Pengenalan faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam
rangka membantu seseorang mencapal prestasi yang sebaik-baiknya.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah sebagai
berikut: Faktor Internal, meliputi: kecerdasan, motivasi, bakat, kondisi
fisik, konsentrasi, ambisi dan tekad. Faktor eksternal, meliputi:
lingkungan, faktor instrumental. 2

Syaiful Bahri Djamarah dalam bﬁkunya yang berjudul Rahasia
Sukses Belajar memberikan penjelasan bahwa beberapa usaha-usaha
untuk meningkatkan prestasi belajar antara lain: belajar dengan teratur,
disiplin dan semangat, konsentrasi, pengaturan waktu, istirahat dan tidur.
Prestasi belajar seseorang ternyata tidak datang dengan sendirinya,

melainkan harus direncanakan dan diusahakan melalui berbagai cara dan

** M. Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), hlm. 701.
** Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 3.
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usaha, yang kesemuanya itu tetap bermuara pada satu tujuan yaitu dalam
rangka peningkatan prestasi belajar. &

Dari pendapat di atas dapat peneliti katakan bahwa prestasi belajar
seseorang ternyata tidak datang dengan sendirinya, melainkan harus
direncanakan dan diusahakan melalui berbagai cara dan usaha, yang
kesemuanya itu tetap bermuara pada satu tujuan yaitu dalam rangka
peningkatan prestasi belajar.

c. Teams Games Tournament (TGT)

Menruut Isjoni dalam bukunya yang berjudul Cooperavie
Learﬁing; Efektifitas Pembelajaran Kelompok, menjelaskan bahwa Teams
Games Tournament (TGT) merupakan salah satu metode pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana dan merupakan model yang paling baik
untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan
kooperatif dengan menggunakan game-game akademik dan menggunakan
kuis-kuis dan sistem skor kemajuan individu, di mana para siswa
berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja
akademik sebelumnya setara seperti mereka.”’

Menruut Robert E. Slavin dalam bukunya vyang berjudul
Cooperative Learning; Toeri, Riset dan Praktik, menjelaskan bahwa

Teams Games Tournament (TGT) adalah salah satu model pembelajaran

** Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hlm.

* Isjoni, Op.Cit., him. 51.
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kooperatif yang menggunakan tiga tahap yakni teams, games dan
fournament. Salah satu alasan menggunakan Teams Games Tournament
(TGT) sebagai pembelajaran pada siswa karena melalui pembelajaran ini
dapat membantu siswa untuk bisa berpikir sendiri dengan teman
sebayanya sehingga memperoleh informasi atau materi pembelajaran.
Selain itu, siswa lebih bisa memahami konsep, menambah pengetahuan
serta dapat menemukan kemungkinan solusi dari permasalahan.*®
Dari pendapat di atas dapat peneliti katakan bahwa dalam
pembelajaran  Teams Games Tournament (TGT) ini siswa saling
mendorong untuk belajér, saling memperkuat upaya-upaya akademik dan
menerapkan norma yang menunjang pencapaian hasil belajar yang tinggi.
Dalam pembelajaran  Teams Games Tournament (TGT) lebih
mengutamakan sikap sosial untuk mencapai tujuan pembelajaran vaitu
dengan cara kerjasama.
Penelitian yang relevan
Selain dari referensi di atas, ditemukan pula beberapa penelitian yang
relevan, antara lain:
Skripsi Maftukhatus Solikhah yang berjudul “Urgensi Lembar Kerja
Siswa ( LKS ) dalam Peningkatan Belajar PAI Siswa di SMAN 1 Comal”.
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini adalah bahwa

prestasi belajar adalah hasil yang ingin dicapai oleh peserta didik melalui

“* Robert E. Slavin, Op.Cit., him. 166.
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latihan atau pengalaman. Dalam rangka upaya peningkatan prestasi belajar
siswa ada beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh guru, di antaranya
adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. >’

Skripsi Ahmad Baedlowi vyang berjudul Efekiifitas Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Mata Pelajaran BTQ Peserta Didik SMP Islam Terpadu AT-Tawazun
Pemalang Tahun Ajaran 2009-2010. Penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah bahwa pembelajaran kooperatif dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pembelajaran BTQ
lebih efektif sehingga hasil belajar peéera didik SMP Islam terpadu At-
tawazun pemalang dapat maksimal. *

Skripsi Aulia Rahman yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran
Kooperatif Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Di SDN
Wonoyoso Buaran Pekalongan’. Penelitian ini adalah penelitian kuantitaif.
Hasil penelitian ini adalah bahwa pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, karena dalam pembelajaran kooperatif
siswa diajarkan untuk saling bekerja sama dalam kelompok-kelompok dalam

menentukan tujuan bersama. Dalam proses kerjasama inilah akan tumbuh rasa

*’ Maftukhatus Solikhah, “Urgensi Lembar Kerja Siswa ( LKS ) dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar PAIL Siswa di SMAN 1 Comal”, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2008), hlm. 32

*® Ahmad Baedlowi. “Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran BTQ Peserta Didik SMP Islam Terpadu AT-Tawazun
Pemalang Tahun Ajaran 2009-2010”, Skripsi Pendidikan Agama Isiam (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2010), him. 62.
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kebersamaan sehingga siswa merasa senang dan termotivasi untuk terus
berkembang dan belajar. Dari hasil penelitian yang telah disajikan, didapatkan
hasil bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara Pembelajaran
Kooperatif Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SDN
Wonoyoso Buaran Pekalongan.”’

Berbeda dengan penelitian di atas, dalam penelitian ini hendak
memfokuskan permasalahan pada penggunaan metode Teams Games
Tournament (TGT) di MI Islamiyah Candiareng Warungasem Batang, serta
bagaimana prestasi belajar membaca Al-Qur’an pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V MI Islamiyah Candiareng
Warungasem Batang sebelum dan sesudah menggunakan metode Teams
Games Tournament (TGT).

3. Kerangka Berpikir

Dari analisis teoritis dan penelitian yang relevan di atas, dapat disusun
kerangka berpikir sebagai berikut bahwa pembelajaran metode Teams Games
Tournament (TGT) adalah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di kelas
yang menekankan kepada pengelompokan siswa dalam tim kelompok atau
kerja tim yang antara satu dengan yang lain saling membantu dalam
memecahkan masalah yang dipelajari. Pengelompokan siswa bersifat

campuran ditinjau dari segi tingkat kinerja, jenis kelamin dan suku.

» Aulia Rahman, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan
Agama Islam Di SDN Wonoyoso Buaran Pekalongan®, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan:
STAIN Pekalongan, 2009), hlm. 9
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Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa, karena dalam pembelajaran kooperatif siswa diajarkan
untuk saling bekerja sama dalam kelompok-kelompok dalam menentukan
tujuan bersama. Dalam proses kerjasama inilah akan tumbuh rasa
kebersamaan sehingga siswa merasa senang dan termotivasi untuk terus
berkembang dan belajar. Di samping itu pembelajaran yang menerapkan
pendekatan pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) lebih sempurna
dan lebih baik. Karena dalam metode pembelajaran kooperatif ini siswa
dituntut untuk dapat menggunakan waktu sebaik mungkin dengan hasil yang
seoptimal mungkin. Hal ini juga mendorong siswa untuk memiliki sikap
disiplin vang tinggi.

Metode Teams Games Tournament (TGT) memiliki peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa karena metode
Teams Games Tournament (TGT) dapat membantu siswa dalam melatih dan
mengembangkan kemampuan berfikir dan mengembangkan ketrampilan
proses pada siswa dan kemampuan untuk bisa bekerja sama dengan temannya
dalam mengikuti proses belajar mengajar, dan pada akhirnya siswa dapat
mencapai hasil prestasi belajar yang memuaskan. Berdasarkan kerangka

berpikir di atas, maka dapat dibuat bagan atau alur kerangka berpikir:
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Guru

3. Hipotesis

Menggunakan metode
Teams Games
Tournament (TGT)

B

Melatih siswa dan
Mengembangkan
kemampuan berfikir

r

Prestasi belajar
siswa meningkat

A

Proses belajar mengajar
menjadi mudah

Dari hasil analisis teoritis dan kerangka berfikir di atas maka penulis

mengambil hipotesis, yang mana hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat

sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data

yang terkumpul.®® Selanjutnya berangkat dari pernyataan tersebut maka

peneliti mengemukakan hipotesis kerja sebagai berikut yaitu: “Bahwa metode

Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan prestasi belajar

membaca Al-Qur’an pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa

kelas V MI Islamiyah Candiareng Warungasem Batang, sehingga semakin

banyak menggunakan metode Teams Games Tournament (TGT) maka akan

semakin meningkatkan prestasi belajar membaca Al-Qur'an pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas V MI Islamiyah Candiareng

Warungasem Batang™,

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka

Cipta, 2008), him. 67.
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F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode yang di dalamnya
dimuat metode pengumpulan data dan metode pengolahan data, yang meliputi:
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang analisisnya
menekankan data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika.>'
2. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya.
Penelitian lapangan mempunyai tujuan untuk memecahkan masalah-masalah
praktis dalam kehidupan sehari-hari.* Dengan berpedoman pada model
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian ini terbagi menjadi tiga siklus
yakni Pra siklus, Siklus I dan Siklus II. Di mana setiap siklus meliputi: a)
Perencanaan; b) Pelaksanaan tindakan, ¢) Observasi, dan d) Refleksi.
3. Populasi dan Sampel Penelitian

3 Adapun yang

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.’
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MI Islamiyah

Candiareng Warungasem Batang yakni yang berjumlah 44 siswa. Sampel

*! Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 5.

2 Kartini Kartono, Pengantar Metodoloiogi Research Sosial (Bandung: Penerbit Alumni,
2003), him. 27.

** Suharsimi Arikunto, Op.Cit., him. 105.
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adalah sebagian individual yang menjadi wakil dalam populasi. Untuk

menentukan sampel yang dipandang representatif terhadap populasi, ini

bertolak pada pendapat yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa:

“Untuk sekedar ancer-ancer maka subjeknya kurang dari 100, lebih baik

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”, maka

peneliti mengambil sampel dalam penelitian ini adalah 44 siswa. Jadi
penelitian ini disebut penelitian populasi.

Sumber Data

Adapun sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru
dan siswa kelas V MI Islamiyah Candiareng Warungasem Batang.

b. Sumber Data Sekunder. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
dokumen dan buku penunjang yang relevan dengan pembahasan
penelitian ini.

. Metode Pengumpulan Data

Peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi |
Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data di mana
peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.** Metode ini peneliti

gunakan untuk mendapatkan data tentang metode pembelajaran

** Ibid, hlm. 108.
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cooperative learning tipe teams games tournament (TGT) dalam pelajaran
PAI di MI Islamiyah Candiareng Warungasem Batang.
b. Metode Tes
Metode tes yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data ada
dua yaitu:

1) Pre test yaitu tes yang diberikan kepada subjek untuk mengetahui
kondisi awal subjek berkenaan dengan variabel dependen sebelum
subjek tersebut diberi perlakuan eksperimen. Pre test dalam penelitian
ini adalah prestasi belajar membaca Al-Qur’an pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V MI Islamiyah Candiareng
Warungasem Batang sebelum menggunakan metode Teams Games
Tournament (TGT).

2) Post test yaitu tes yang diberikan kepada subjek untuk mengetahui
kondisi subjek berkenaan dengan variabel dependen setelah subjek
tersebut diberi perlakuan atau eksperimen. Post test dalam penelitian
ini adalah prestasi belajar membaca Al-Qur’an pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V MI Islamiyah Candiareng
Warungasem Batang sesudah menggunakan metode Teams Games

Tournament (TGT).

* Tbnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2006), him. 62.
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¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah sekumpulan data verbal yang
berbentuk tulisan, dokumen, sertifikat, rekaman, kaset, dan sebagainya. L
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang profil MI
Islamiyah Candiareng Warungasem Batang, meliputi: tinjauan historis,
letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan

karyawan, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana.

6. Metode Analisis Data

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian
diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa data
tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.’” Dalam penelitian ini secara
garis besar untuk menganalisa data menggunakan rumus prosentase yang
diperoleh dari hasil pengukuran tentang upaya meningkatkan prestasi belajar
membaca Al-Qur’an melalui model pembelajaran cooperative learning tipe
Teams Games Tournament (TGT) dalam pelajaran PAI siswa kelas V MI
Islamiyah Candiareng Warungasem Batang. Metode analisis data yang

digunakan adalah analisis deskriptif dengan menggunakan rumus prosentase.

o Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2004) hlm. 173.

" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
him. 192.
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Data yang diperoleh dari angket dianalisis untuk dideskripsikan variabel
dengan menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:

P= Ex 100 %
N

hU
I

Frekuensi yang sedang dicari presentasenya.
N = Number of class (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)
F = Angka presentasi.

Keberhasilan dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini ditunjukkan
dari banyaknya siswa yang memiliki angka Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) dalam ulangan harian materi tentang membaca Al-Qur’an pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa kelas V MI Islamiyah
Candiareng Warungasem Batang adalah 100 % sudah di atas nilai KKM atau

tuntas belajar.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Adapun secara rinci sistematika penulisan skripsi tersebut sebagai
berikut:
Bab I Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Metode
Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi.
Bab II Prestasi Belajar dan Teams Games Tournament (TGT). Bagian

Pertama tentang Prestasi Belajar, meliputi: Pengertian Prestasi Belajar, Macam-
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Macam Prestasi Belajar, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar,
Usaha-Usaha Meningkatkan Prestasi Belajar, dan Cara Evaluasi Prestasi Belajar.
Bagian kedua Teams Games Tournament (TGT), meliputi: Pengertian Teams
Games Tournament (TGT), Unsur-Unsur Teams Games Tournament (TGT),
Karakteristik dan Prinsip-Prinsip Teams Games Tournament (TGT), Langkah-
Langkah Teams Games Tournament (TGT), Keunggulan dan Kelemahan Teams
Games Tournament (TGT).

Bab IIl Hasil Penelitian. Bagian pertama tentang Profil MI Islamiyah
Candiareng Warungasem Batang, meliputi: tinjauan historis, letak geografis, visi
dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa,
keadaan sarana dan prasarana. Bagian kedua tentang deskripsi pra siklus,
deskripsi siklus I, deskripsi siklus II dan deskripsi siklus IIL. Bagian ketiga
tentang upaya meningkatkan prestasi belajar membaca Al-Qur’an melalui metode
pembelajaran cooperative learning tipe teams games tournament (TGT) dalam
pelajaran PAI siswa kelas V MI Islamiyah Candiareng Warungasem Batang.

Bab IV Analisis Data, meliputi: Analisis Data Per Siklus, Analisis Data
Antar Siklus, Analisis upaya meningkatkan prestasi belajar membaca Al-Qur’an
melalui metode pembelajaran cooperative learning tipe teams games tournament
(TGT) dalam pelajaran PAI siswa kelas V MI Islamiyah Candiareng Warungasem
Batang.

Bab V Penutup; berisi tentang simpulan dan saran-saran.




BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

1

Dari pembaﬁasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan:
Prestasi belajar membaca Al-Qur’an siswa kelas V. MI Islamiyah
Candiareng Warungasem Batang sebelum menggunakan model
pembelajaran cooperative learning tipe Teams Games Tournament (TGT)
dalam pelajaran PAI pada tanggal 3 November 2014 dapat dilihat bahwa
diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar sebesar 65 berada pada interval 56-
70 yang berarti kategori cukup dengan perolehan 14 siswa mendapatkan
prestasi belajar dengan kategori cukup. Maka dapat dikatakan bahwa
prestasi belajar membaca Al-Qur’an siswa kelas V MI Islamiyah
Candiareng Warungasem Batang sebelum menggunakan model
pembelajaran cooperative learning tipe Teams Games Tournament (TGT)
dalam pelajaran PAI adalah cukup.

Prestasi belajar membaca Al-Qur’an siswa kelas V MI Islamiyah
Candiareng Warungasem Batang sesudah menggunakan model
pembelajaran cooperative learning tipe Teams Games Tournament (TGT)
dalam pelajaran PAI telah terjadi peningkatan, hal ini dapat dilihat dari
kenaikan nilai rata-rata prestasi belajar yang diperoleh dari pra siklus
yakni 65 meningkat pada siklus I menjadi 65,71, pada siklus II meningkat

menjadi 79,64, dan pada siklus III meningkat lagi menjadi 85. Pada pra

96
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siklus sebanyak 14 siswa mendapatkan nilai pengamatan dengan kategori
cukup, pada siklus I sebanyak 14 siswa mendapatkan nilai pengamatan
dengan kategori cukup, pada siklus II sebanyak 5 siswa mendapatkan nilai
pengamatan dengan kategori cukup dan 9 siswa mendapatkan nilai
pengamatan dengan kategori baik, sedangkan pada siklus III sebanyak 14
siswa mendapatkan nilai pengamatan dengan kategori cukup.

3. Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an sesudah menggunakan
model cooperative learning tipe Teams Games Tournament (TGT) siswa
kelas V MI Islamiyah Candiareng Warungasem Batang, model
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari kenaikan nilai rata-rata prestasi belajar yang diperoleh
dari pra siklus yakni 65 meningkat pada siklus I menjadi 65,71, pada
siklus I meningkat menjadi 79,64, dan pada siklus III meningkat lagi
menjadi 85. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui model
cooperative learning tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat
meningkatkan prestasi belajar membaca Al-Qur’an siswa kelas V MI

Islamiyah Candiareng Warungasem Batang

B. Saran-Saran
Telah terbuktinya peningkatan pada prestasi belajar membaca Al-
Quran sesudah menggunakan model cooperative learning tipe Teams Games
Tournament (TGT) siswa kelas V MI Islamiyah Candiareng Warungasem

Batang, maka penulis menyarankan;
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Bagi madrasah, melihat keberhasilan peningkatan pada prestasi belajar
membaca Al-Qur’an sesudah menggunakan model cooperative learning
tipe Teams Games Towrnament (TGT) siswa kelas V MI Islamiyah
Candiareng Warungasem Batang bisa digunakan sebagai salah satu
metode yang digunakan dalam pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran PAL

Bagi guru, hendaknya tidak cepat puas dengan metode yang digunakan
sehari-hari, dalam setiap pembelajaran dibutuhkan variasi metode guna
menunjang keberhasilan pembelajaran.

Bagi siswa, hendaknya jangan cepat-cepat bosan untuk mempelajari
sesuatu yang baru dan sebisa mungkin untuk terus meningkatkan hasil

belajarnya dalam mata pelajaran PAI




DAFTAR PUSTAKA

Ahmad Baidlowi. (2010). Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran BTQ Peserta Didik
SMP Islam Terpadu At-Tawazun Pemalang Tahun Ajaran 2009/2010.
Pekalongan : STAIN

Aulia Rahman. (2009). Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Terhadap Motivasi
Belajar Pendidikan Agama Islam di SD N Wonoyoso Buaran Pekalongan,
Skripsi Pendidikan Agama Islam. Pekalongan : STAIN

Burhanudin Salam. (1993). Pengantar Paedagogiek (Dasar-dasar Iimu
Mendidik). Jakarta : PT. Rineke Cipta

Departemen Pendidikan Nasional. (2001). Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta : Balai Pustaka

Hamdani lhsan, Fuad Thsan. (2008). Filsafat pendzdzkan Islam. Bandung CV.
Pustaka Setia

Hamzah B. Uno. (2006). Perencanaan Pembelajaran. Jakarta : PT. Bumi Aksara

H. Abu Ahmadi, Joko Prasetya. (2005) SBM (Strategi Belajar Mengajar.
Bandung : Pustaka Setia ‘

Ibnu Hadjar. (2006). Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam
Pendidikan. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada

Isjoni, (2010) Cooperativie Learning : Efektifitas Pembelajaran Kelompok.
Bandung : Alfabeta

Kartini Kartono. (2003) Pengantar Metodologi Research Sosial. Bandung :
Penerbit Alumni

Maftukhatus Solikhah. (2008). Urgensi Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Siswa di SMAN 1 Comal, Skripsi
Pendidikan Agama Islam. Pekalongan : Stain

Koentjoroningrat. (2004). Metode-metode Penelitian Masyarckat. Jakarta 2
Gramedia Pustaka Utama

M. Basyirudin. (2002). Merodologz Pembelajaran Agama Islam. Jakarta Ciputat
Pers.




M. Bukhori. (2005). Tehnik Evaluasi Pendidikan. Yogyakarta : Sumangsih Offset
M. Daryanto. (2001), Lvaluasi Pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta

Moh. Uzer Usman. (2001). Menjadi Guru yang Profeszonal Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya

Muhibbin Syah. (2000). Psikologi Belajar, Jakarta : Logos Wacana Ilmu

Robert E. Slavin. (2010). Cooperative Learning : Teori, Riset dan Praktik.
Bandung : Nusa Mzdia

Saifudin Azwar. (2008). Metodologi Penelitian. Yogyakarta : Pustaka Pelajar

Sardiman AM. (2002). Interaksi dan Motivasi Belajar MengajarBagi Guru dan
Calon Guru Jakarta : Rineke Cipta

Suharsimi Arikunto, (2008). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta : Rineka Cipta

Suryobroto. (2000). Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta : PT. Rineke
Cipta

Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain. (2006). Strategi belajar Mengajar. Jakarta
: PT. Tineke Cipta.

Tim Depag RIL (1980). Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada
SLTP. Jakarta : PT. Multiyasa&CO

Wingkei W.S. (1984). Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar. Jakarta :
Gramedia :

W.J.S Poerwadarminta. (1990). Kamus Umum Bahsa Indonesia. Jakarta : Balai
Pustaka




LAMPIRAN-LAMPIRAN

INSTRUMEN PENELITIAN




LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN SIKLUS

A. Deskripsi Siklus I

Siklus [ ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan

refleksi. Siklus [ dilaksanakan pada tanggal 13 November pada hart Senin.

Siklus I terdin dari empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan

dan refleksi dengan rincian kegiatan sebagai berikut :

1. Perencanaan

Untuk melakukan perbaikan pembelajaran ini peneliti merencanakan

kegiatan sebagai berikut:

a.

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran beserta skenario
pembelajaran siklus

Menyiapkan metode pembelajaran dan alat evaluasi (soal).
Menyiapkan lembar observasi dan cara menganalisa data.
Menghubungi teman sejawat untuk membantu mengamati dan
mengumpulkan data dari proses perbaikan pembelajaran.

Berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk mencari kelemahan-

kelemahan yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus [ meliputi :

a.

b.

Tanggal : 13 November 2014

Hari : Senin




c. Kelas : V (lima)
d. Semester : 1 (Satu)

e. Alokasi waktu :2 x 35 menit (1 pertemuan)

f.  Pukul :07.00 - 08.45 WIB
g. Pelaksana : Peneliti
h. Kolaborator :Guru  kelas V MI  Islamiyah Candiareng

Warungasem Batang.
i.  Uraian Kegiatan : Langkah-langkah kegiatannya meliputi: Apersepsi,
kegiatan awal, kegiatan int1, dan kegiatan akhir.
Apersepsi

Pembelajaran dimulai pukul 07.00 WIB, sebelum mengkondisikan
siswa agar siap menerima materi yang akan disampaikan dengan
mengucapkan salam tetapi ada beberapa siswa yang tidak membalas
salam, peneliti mengulangi mengucapkan salam dan siswanyapun semua
membalas salam. Ketua kelas memimpin untuk membaca doa bersama,
selanjutnya mengabsen siswa, siswa yang dipanggil mengacungkan jari
mereka. Kemudian peneliti menyiapkan metode pembelajaran yang akan
digunakan.

Dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus I, peneliti dibantu
oleh teman sejawab. Secara umum pelaksanaan perbaikan pembelajaran
dilakukan melalu tahap-tahap sebagai berikut:

a. Kegiatan Pra KBM

Mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran.




b. Kegiatan Awal
Melakukan kegiatan pendahuluan dengan mengajukan pertanyaan
yang berhubungan dengan materi pelajaran scbelumnya dan
menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dikuasai siswa.

¢. Kegiatan inti
Langkah-langkah khusus kegiatan belajar mengajar pada perbaikan
pembelajaran siklus I adalah sebagai berikut:
(1) Guru. menentukan materi
(2) Setiap siswa diberi potongan kertas yang berisi soal latihan.
(3) Meminta siswa untuk menjawab latihan soal tersebut.
(4) Siswa dengan kategor yang s-ama diminta mempresentasikan hasil

jawabannya di depan kelas.
(5) Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategon tersebut, guru
memberikan poin-poin terkait materi.

d. Kegiatan Akhir
Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran, siswa mengerjakan
evaluasi. Guru menilai dan mengevaluasi serta memberi umpan balik
terhadap pekerjaan siswa.

4. Pengamatan
Pada siklus I pengamatan yang dilakukan terhadap hasil belajar
siswa adalah:
a. Mendata hasil belajar siswa yang sudah mencapai hasil KKM 70 dan

yang belum mencapai KKM 70.




b. Menemukan kesulitan siswa dalam melaksanakan model cooperative
learning tipe teams games tournament (TGT) pada materi membaca
Al-Qur’an.

5. Refleksi

Berkaitan dengan hasil observasi tentang kegiatan dan hasil belajar siswa

di atas maka penelitian berkolaborasi dengan pengamat dan menetapkan:

a. Apa yang telah dicapai siswa dalam penggunaan model cooperative
learning tipe teams games tournament (TGT) pada materi membaca
Al-Qur’an.

b. Apa yang belum dicapai siswa dalam penggunaan model cooperative
learning tipe teams games tournament (TGT) pada materi membaca
Al-Qur’an.

c. Apa yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran dalam siklus

berikutnya.

B. Deskripsi Siklus I1
Siklus II dilaksanakan pada 1 Desember 2014 pada hari Senin. Seperti
pada siklus I, siklus II ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi.
1. Perencanaan
Tahapan perencanaan, meliputi:
a. Rencana pembelajaran yang berisikan tentang: (1) Pokok Bahasan,

Sub pokok bahasan, (2) Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK), (3)




Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), (4) Sumber/alat/metode, (5)

Penilaian.

b. Lembar Observasi siswa

C.

Lembar kerja siswa

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus II meliputi :

a.

b.

h.

i. Uraian Kegiatan

Tanggal

Hari

Kelas
Semester

Alokasi waktu
Pukul

Pelaksana

Kolaborator

: 1 Desember 2014

: Senin

'V (Lima)

: 1 (Satu)

: 2 X 35 menit (1 pertemuan)

:07.00 — 08.45 WIB

: Peneliti

:Guru  Kelas V  MI  Islamiyah Candiareng
Warungasem Batang

: Langkah-langkah kegiatannya meliputi: Apersepsi,

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

Kegiatan pada pelaksanaan siklus 1, tidak jauh beda dengan siklus I,

di antaranya adalah sebagai berikut:

a.

Guru menentukan materi

b. Setiap siswa diberi potongan kertas yang berisi soal latihan.

C.

Meminta siswa untuk menjawab latihan soal tersebut.




d. Siswa dengan kategori yang sama diminta mempresentasikan hasil
jawabannya di depan kelas.
e. Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategoni tersebut, guru
memberikan poin-poin terkait materi.
3. Pengamatan
Pengamatan yang dilakukan pada siswa dalam menggunakan model
cooperative learning tipe teams games tournament (TGT) pada materi
membaca Al-Qur’an adalah dengan menyediakan lembar pengamatan
tentang kegiatan siswa pada:
a. Pendahuluan, meliputi:
(1) Melengkapi alat tulis
(2) Mengerjakan PR
b. Kegiatan Inti, meliputi:
1) Memperhatikan uraian guru
2) Mengerjakan latihan tepat waktu
3) Mengerjakan latihan tentang materi membaca Al-Qur’an.
4) Berani bertanya
5) Berani menjawab pertanyaan guru
6) Kurang memperhatikan seperti bercanda, minta izin.
c. Penutup, meliputi: merangkum pelajaran.
4. Refleksi
Refleksi dilakukan melalui hasil kolaborasi peneliti dengan pengamat serta

hasil observasi maka peneliti menetapkan langkah berikutnya.




C. Deskripsi Siklus III

Siklus yang terakhir dalam penelitian yaitu siklus III, dilaksanakan pada

15 Desember 2014 pada hari Senin. Seperti pada siklus I, siklus III ini terdiri

dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

1. Perencanaan

a.

Tahapan perencanaan, meliputi:

Rencana pembelajaran yang berisikan tentang: (1) Pokok Bahasan,

Sub pokok bahasan, (2) Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK), (3)

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), (4) Sumber/alat/metode, (5)

Penilaian.

b. Lembar Observasi siswa -

C.

Lembar kerja siswa

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus I1I meliputi :

a.

b.

Tanggal

Hari

Kelas
Semester
Alokasi waktu
Pukul
Pelaksana

Kolaborator

: 15 Desember 2014

: Senin

: V (Lima)

: 1 (Satu)

: 2 X 35 menit (1 pertemuan)
:07.00-08.45 WIB

: Peneliti

:Guru Kelas V. MI  Islamiyah

Warungasem Batang

Candiareng




i. Uraian Kegiatan : Langkah-langkah kegiatannya meliputi: Apersepsi,
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
Kegiatan pada pelaksanaan siklus III, tidak jauh beda dengan siklus
11, di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Guru menentukan materi
b. Setiap siswa diberi potongan kertas yang berisi soal latihan.
c. Meminta siswa untuk menjawab latihan soal tersebut.
d. Siswa dengan kategori yang sama diminta mempresentasikan hasil
jawabannya di depan kelas.
e. Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategori tersebut, guru
memberikan poin-poin terkait materi.
Pengamatan
Pengamatan yang dilakukan pada siswa dalam menggunakan model
cooperative learning tipe z‘eams'games tournament (TGT) pada materi
membaca Al-Qur’an adalah dengan menyediakan lembar pengamatan
tentang kegiatan siswa pada:
a. Pendahuluan, meliputi:
1) Melengkapi alat tulis
2} Mengerjakan PR
b. Kegiatan Inti, meliputi:
1) Memperhatikan uraian guru
2) Mengerjakan latihan tepat waktu

3) Mengerjakan latihan tentang materi membaca Al-Qur’an.




4) Berani bertanya

5) Berant menjawab pertanyaan guru

6) Kurang memperhatikan seperti bercanda, minta izin.
¢. Penutup, meliputi: merangkum pelajaran.

4. Refleksi
Refleksi terhadap siklus III adalah menjawab tentang rumusan

masalah yakni apakah melalui model cooperative learning tipe Teams
Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan prestasi belajar membaca

Al-Qur’an siswa kelas V MI Islamiyah Candiareng Warungasem Batang.
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